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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kendaraan bermotor baik kendaraandualaroda empat
atau lebih di Desa Citeureup terus mengalami p&atag. Berdasarkan data dari
kantor Desa Citeureup tahun 2003 jumlah kendara@a dua mencapai 750 unit,
dan jumlah kendaraan roda empat mencapai 200Sedangkan pada tahun 2006
jumlah motor telah mencapai 1500 unit dan mobil capai 240 unit.

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang demigesat didasarkan
atas kebutuhan untuk mempermudah aktivitas man8&eara luas, kendaraan
berperan sebagai sektor penunjang pembanguthenpomoting sector) dan
pemberi jasatlle servicing sector) bagi perkembangan ekonomi suatu negara,
baik kegiatan yang berlandaskan ekonomi maupun yatak berlandaskan
ekonomi.

Kenyataan menunjukkan bahwa perkembangan kendéeamotor yang
demikian cepat tidak berbanding dengan perkembangalume jalan.
Berdasarkan fakta yang ada di Desa Citeureup péxdegan Jalan Mayor Oking
sampai tahun 2008 dapat dikategorikan ke dalaregkatbaik dan rusak ringan.

Jalan Mayor Oking yang berlokasi di Desa Citeurkapamatan Citeureup
Kabupaten Bogor adalah salah satu contoh dari det@imbangan jumlah
kendaraan bermotor dengan volume jalan yang telladpdrkan di atas. Jalan

Mayor Oking dikategorikan ke dalam kategori jalaikbnamun lebar jalan sudah



tidak memadai dengan perkembangan jumlah kendé&eamotor. Hampir setiap
hari lalu lintas di Jalan Mayor Oking mengalami leaetan, lebih-lebih pada jam
kerja, yaitu pagi jam 07.00 — 09.00 WIB dan sore j&Z.00 — 19.00 WIB.

Selain menyebabkan kemacetan, ketidakseimbangaahjurkkendaraan
bermotor dengan volume jalan dapat juga berpotensidinya pelanggaran lalu
lintas. Berdasarkan data yang diperoleh dari KemaliResort (Polres) Cibinong
Bogor, sampai tahun 2006 pelanggaran lalu lintascaqeai 12.387 kasus. Kasus
pelanggaran tersebut dipicu oleh ketidakdisipligema pengemudi kendaraan
bermotor terhadap peraturan lalu lintas. Pelanggemsebut semakin menambah
tingkat kemacetan di Jalan Mayor Oking. Kendaraamlbtor yang sudah diberi
jalur di jalan bagian tengah kiri sering menyeroketbagian kanan ataupun ke
bagian kiri membentuk jalur baru. Sepeda motor msay di sela-sela mobil dan
banyak juga yang merampas trotoar. Pejalan kakg y@rhak menggunakan
trotoar terpaksa berjalan lebih ke pinggir lagi d@nus lebih waspada agar tidak
terserempet sepeda motor atau mobil.

Ketidakpatuhan dan kurang disiplinnya para pengekemttiaraan bermotor
menunjukkan masih kurangnya kesadaran hukum dalamatuhi peraturan lalu
lintas. Hal ini. membuktikan bahwa betapa pentingrig@sadaran hukum
pengemudi kendaraan bermotor dalam mentaati danatnémperaturan lalu
lintas. Di dalam penjelasan pasal 2 sub (g) Undamgng No.14 Tahun 1992
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dikemukakan:

Asas kesadaran hukum yaitu bahwa mewajibkan kepadeerintah untuk

menegakkan dan menjamin kepastian hukum serta nbdanj kepada

setiap warga negara Indonesia untuk selalu sadartalt pada hukum
dalam penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan.jala



Sejalan dengan penjelasan di atas, Soerjono Saek@fi82: 152)
mengemukakan bahwa kesadaran hukum merupakan-iidaiyang terdapat di
dalam diri manusia tentang hukum yang ada atau rhulgang diharapkan”.
Dalam menumbuhkan kesadaran hukum, maka moraltdatad yang dijadikan
sebagai sandaran. Kesadaran kehendak memegangampedatam kesadaran
hukum termasuk dalam membangun kesadaran hukumaraiay dalam berlalu
lintas.

Ketidakpatuhan dan kurang disiplinnya para pengeh®itdaraan bermotor
di Jalan Mayor Oking terhadap peraturan lalu lintasnggugah motivasi peneliti
untuk melakukan penelitian yang sistematis, menddaa komprehensif dengan
harapan mampu membangun landasan teoritik yang rmagadingga dampak
positifnya dapat diamalkan, dan dampak negatifrgjpatl dicegah sebagaimana
mestinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermakeamndkaji lebih dalam
melalui penelitian yang berjudidKesadaran Hukum Pengemudi Kendaraan
Bermotor dalam Berlalu Lintas” (Studi Kasus di Jalan Mayor Oking Desa

Citeureup Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimanadykemgukakan pada
bagian terdahulu, maka yang menjadi pokok permiagalaalam penelitian ini

adalah “Bagaimanakah kesadaran hukum pengemudaksand bermotor dalam



berlalu lintas di Jalan Mayor Oking Desa Citeureikipcamatan Citeureup

Kabupaten Bogor?”.

Untuk mempermudah penganalisaan hasil penelitiamkam peneliti
menjabarkan masalah pokok tersebut dalam bebeunbpaasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat perbandingan jumlah kendaraamgatewolume jalan di

Jalan Mayor Oking Kecamatan Citeureup KabupateroBbg

2. Bagaimana prosedur yang ditempuh oleh pengemuddakaan bermotor
untuk memperoleh Surat I1zin Mengemudi?

3. Bagaimana tingkat kesadaran hukum pengemudi kesmldvarmotor dalam
berlalu lintas?

4. Kendala apa saja yang dialami oleh Polisi laluakntlan Dinas lalu lintas
angkutan jalan dalam meningkatkan kesadaran hulkemgemudi kendaraan
bermotor dalam berlalu lintas?

5. Bagaimana upaya pemerintah dalam mensosialisasikaang-Undang No.
14 Tahun 1992 tentang lalu lintas dan angkutam jalatuk meningkatkan
kesadaran hukum pengemudi kendaraan bermotor deddeiu lintas?

Beberapa submasalah di atas dapat dijadikan pedargokok penelitian.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara tujuan penelitian
ini adalah untuk mengungkapkan “Kesadaran hukumggandi kendaraan

bermotor dalam berlalu lintas di Jalan Mayor Oking”



Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalabkunmtengungkapkan:
1. Tingkat perbandingan jumlah kendaraan dengan volahae di Jalan Mayor
Oking Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor.
2. Prosedur yang ditempuh oleh pengemudi kendaraammadber untuk
memperoleh Surat Izin Mengemudi.
3. Tingkat kesadaran hukum pengemudi kendaraan bermalam berlalu lintas
4. Kendala yang dialami oleh Polisi lalu lintas dam&s lalu lintas angkutan
jalan dalam meningkatkan kesadaran hukum pengekemtiaraan bermotor
dalam berlalu lintas
5. Upaya pemerintah dalam mensosialisasikan UndangsindNo. 14 Tahun
1992 tentang lalu lintas dan angkutan jalan untwdningkatkan kesadaran
hukum pengemudi kendaraan bermotor dalam berlatasli
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunbaik secara teoritis
maupun secara prakitis.
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat memberikawasan dan masukan
yang sangat penting bagi peneliti mengenai kesadatkum pengemudi
kendaraan bermotor dalam berlalu lintas, sertagselimekal pengetahuan dan
pengalaman bagi calon guru PKn dalam mengajarkadigi&an hukum.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membékan kepada

masyarakat bahwa kesadaran hukum berlalu lintasshdimiliki oleh setiap



pengemudi kendaraan bermotor pada khususnya daryarakat pada
umumnya agar tercipta ketertiban dalam berlalas$irdi jalan raya. Penelitian
ini dimaksudkan untuk memberikan masukan kepadagaag Dinas
perhubungan bagian lalu lintas dan Polisi laluaknagar lebih meningkatkan
keprofesionalannya sebagai aparat penegak hukuramdahenegakkan
keamanan dan ketertiban masyarakat dan terus nkakag pembinaan

terhadap masyarakat guna mewujudkan kesadaran hdédam berlalu lintas.

. Definisi Operasional

1. Kesadaran hukum merupakan nilai-nilai yang terddpdalam diri manusia
tentang hukum yang ada atau hukum yang diharakaerjono Soekanto,
1982: 152). Dalam penelitian ini yang dimaksud Kesan hukum adalah
kesadaran hukum para pengemudi kendaran bermotalaldn Mayor
Oking.

2. Lalu lintas adalah kegiatan lalu lalang atau gétakdaraan, orang, atau
hewan, di jalanan. (Suwardjoko P. Warpani). Lahtas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah lalu lintas yang berdddalan Mayor Oking
Desa Citeureup Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor.

3. Pengemudi adalah seseorang yang mengemudikan kendatau yang
langsung mengawasi orang lain mengemudi (Soerjomekaéhto, 1982:
100). Pengemudi yang dimaksud adalah pengemudi yaeggendarai
kendaraan bermotor roda empat dan roda dua yangtasetli Jalan Mayor

Oking.



4. Polisi lalu lintas adalah alat negara penegak hulgang berperan sebagai
pencegah dan sebagai penindak, serta berfungsi gellagai “regeling”
(misalnya, pengaturan tentang kewajiban bagi kemstatbermotor untuk
melengkapinya dengan segi tiga pengaman) dan ‘lmsigmisalnya,
mengeluarkan Surat Izin Mengemudi). Akan tetapggirutamanya adalah
sebagai pencegah dan pembinaan masyarakat di dadaroptas (Soerjono
Soekanto, 1982: 251-252).

5. Kendaraan adalah suatu alat yang dapat bergergklafi, terdiri dari
kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotardgihl-Undang
Republik Indonesia No.14 Tahun 1992 tentang Lattea$ dan Angkutan
Jalan).

6. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakketm peralatan
teknik yang berada pada kendaraan itu (Undang-UnBa&publik Indonesia
No.14 Tahun 1992 tentang Lalu lintas dan Angkutatan). Dalam
penelitian ini, yang dimaksud dengan kendaraan demadalah kendaraan
roda dua maupun roda empat yang meliputi, seped@armkendaraan

umum/ angkutan kota, dan kendaraan pribadi.

E. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tode studi kasus
(cases studies). Studi kasus yaitu uraian dan penjelasan kompshenengenai

berbagai aspek seorang individu, suatu kelompaktusarganisasi (komunitas),



suatu program atau suatu situasi sosial (Mulya®®22 195). Penelaahannya
kepada satu kasus dilakukan secara intensif (Fdi98R: 22). Dalam penelitian
ini peneliti melakukan studi kasus di Jalan Mayokin@ Desa Citeureup

Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelii@ammienggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Nasution (1996: p8yla hakekatnya pendekatan
kualitatif ialah mengamati orang dalam hidupnyarirtieraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehiam sekitar.

Melalui pendekatan kualitatif ini peneliti bermaldlsuntuk mengungkap
kesadaran hukum pengemudi kendaraan bermotor dadalalu lintas di Jalan
Mayor Oking Desa Citeureup Kecamatan Citeureup Katan Bogor.

3. Instrumen Penelitian

Sebagaimana dalam penelitian kualitatif, yang nt@njastrumen utama
adalah peneliti sendiri. Untuk mendapatkan datarsemendalam yang dibantu
oleh pedoman observasi dan pedoman wawancara.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik yang tepat akan sangat bermamféak kelancaran
dalam mengungkapkan masalah yang akan dibahas. Btakadasar tersebut
peneliti mencoba mengumpulan data dalam peneliiamenggunakan teknik
observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan Bteuditur.

a. Observasi, yaitu suatu pengamatan yang meliputakeag pemusatan perhatian

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan sellaumdera (Suharsimi



Arikunto, 2005: 128). Dalam penelitian ini ditujukantuk melihat gambaran
mengenai tingkat kesadaran hukum pengemudi kenudsaemotor dalam
berlalu lintas.

. Wawancara, adalah percakapan dengan maksud teslehtiyedua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yangawdncarai
memberikan jawabannya. (Moleong, 1998: 135). Datemelitian ini peneliti
akan melakukan wawancara dengan Polisi lalu liRtaisek Citeureup, Kepala
Bagian tilang Polres Bogor, Dinas perhubungan lgdéadu lintas, serta
pengemudi kendaraan bermotor di Jalan Mayor Okiwdapun materi yang
akan ditanyakan yaitu materi yang berkaitan den@§asadaran hukum
pengemudi dalam berlalu lintas.

.. Studi dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (20284) yaitu penelitian
yang dilakukan terhadap informasi yang didokumekaasdalam rekaman,
baik gambar, suara tulisan, atau lain-lain. Untu&ndukung observasi di
lapangan, peneliti akan mengambil data-data mengeh@nggaran lalu lintas,
data kelengkapan jalan dan foto-foto yang berkaitamgan pelanggaran lalu
lintas pengemudi kendaraan bermotor.

. Studi Literatur, yaitu mempelajari buku-buku sumbetuk mendapatkan data
atau informasi yang berhubungan dengan masalah yhtegti. Peneliti
menggunakan berbagai literatur, baik berupa bulkubmaupun artikel-artkel
dari media massa atau internet yang berkaitan demkgsadaran hukum
pengemudi kendaraan bermotor dalam berlalu linta3athn Mayor OKking,

untuk kajian teoritis dan menganalisa data yangrdigh di lapangan.
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F. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh pgma&nggunakan teknik
analisis data kualitatif sebagaimana dikemukakah dlliles dan A. Michael
Huberman (1992: 16) yang terdiri dari tiga kegiatgang terjadi secara
bersamaan, yaitu: eplama reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan,atefiotmasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangaatu& penyajian data, yaitu
penyajian sekumpulan informasi tersusun yang menksmnungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusaria detiga penarikan

kesimpulan.

G. Lokasi dan Subyek Penelitian
1. Lokasi

Adapun yang menjadi lokasi di dalam penelitian adalah Jalan Mayor
Oking Desa Citeureup Kecamatan Citeureup KabupBtagor. Alasan peneliti
memilih lokasi tersebut karena di Jalan Mayor Okmngsih banyak pengemudi
kendaraan bermotor yang tidak disiplin dan tidaktide yang sering
mengakibatkan kemacetan. Selain itu, tidak terkbmya jumlah volume
kendaraan yang semakin meningkat yang sudah temkasdengan kondisi jalan
yang ada seperti sekarang.
2. Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah Pddisi lintas Polsek

Citeureup Bogor, anggota Dinas Perhubungan CitpuBagor bidang lalu lintas,
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serta pengemudi kendaraan bermotor roda empat atbn dua yang meliputi
pengemudi sepeda motor, pengemudi kendaraan umogkutan kota, dan

pengemudi kendaraan pribadi.



